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ABSTRAK 

 

Permasalahan hukum yang diangkat adalah tentang perlindungan hukum 

terhadap bagi pihak kreditur atas pembebanan Hak Tanggungan atas tanah dan 

bangunan yang masih dalam proses turun waris. Adapun tujuan dari Penelitian 

Hukum/Skripsi ini adalah untuk mengetahui perlindungan hukum bagi pihak 

kreditur dalam pembebanan Hak Tanggungan atas tanah dan bangunan yang 

masih dalam proses turun waris. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum empiris, di mana penelitian ini bertitik fokus pada pengkajian data primer 

berupa kondisi riil di masyarakat. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa pihak kreditur belum 

mendapatkan perlindungan hukum sepenuhnya dalam pembebanan Hak 

Tanggungan atas obyek yang masih dalam proses turun waris. Perlindungan 

hukum akan diperoleh pihak Bank selaku kreditur penerima Hak Tanggungan 

apabila kedudukannya preferen. Kedudukan preferen tersebut didapatkan dari 

proses peralihan hak atas tanah serta pendaftaran Hak Tanggungan. Pendaftaran 

Hak Tanggungan menjadi poin penting yang menentukan lahirnya Hak 

Tanggungan. Oleh karena itu dokumen yang menyertai proses peralihan hak atas 

tanah dan pendaftaran Hak Tanggungannya harus lengkap dan sesuai, supaya 

permohonan peralihan hak atas tanah dan pendaftaran Hak Tanggungannya dapat 

diterima oleh Kantor Pertanahan. 

Saran yang diberikan antara lain, bagi pihak debitur supaya mengurus 

proses turun waris terlebih dahulu sebelum hak atas tanahnya dijaminkan bagi 

suatu perutangan. Bagi pihak kreditur/bank, bank harus menerapkan prinsip 

kehati-hatian bank dengan mensyaratkan dokumen-dokumen tambahan dalam 

pemberian kredit yang hendak dijamin dengan obyek yang masih dalam proses 

turun waris, misalnya surat keterangan waris. Bank sebagai kreditur dapat pula 

membuat klausula pengaman tambahan dalam perjanjian kredit yang 

bersangkutan. 

 

 
Kata-kata kunci: perlindungan hukum, obyek hak tanggungan, proses turun waris, perjanjian 

kredit. 
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ABSTRACT 

 

The legal issue raised in this research was about the legal protection for the 

creditor in the imposition of Hak Tanggungan on land and buildings which are 

still in the process of inheritance. The purpose of this legal research was to know 

about the legal protection for the creditor in the imposition of Hak Tanggungan on 

land and buildings which are still in the process of inheritance. This research was 

an emprical legal research focussed on study of primary data about the real 

conditions in society. Data collection method used was interviews. 

The result obtained was that the creditor had not received full legal 

protection in the imposition of Hak Tanggungan for objects that are still in the 

process of inheritance. Legal protection would be obtained if the creditor as the 

recepient of Hak Tanggungan is on the preferred position. Preferred position was 

obtained from the land right transition process and registration of Hak 

Tanggungan itself. The registration of Hak Tanggungan became important points 

that determined the emergence of Hak Tanggungan that gave the preferred 

position for the creditor. Therefore, the document that accompanied the land right 

transition process and registration of Hak Tanggungan had to complete and 

appropriate, so the request of land right transition process and registration of Hak 

Tanggungan could be accepted by the Land Office (Kantor Pertanahan). 

Suggestions given are for the debtor, the debtor should finish the process 

of inheritance before the land was used as a collateral for a credit. For the 

lender/bank, the bank had to apply the precautionary principle, by requiring 

additional documents in the provision of credit guaranteed by an object which was 

still in the inheritance process, such as surat keterangan waris. The Bank as the 

creditor might also create additional security clauses in the credit agreement 

 

 
Keywords : legal protection, objects of Hak Tanggungan, inheritance process, credit agreement 
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